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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh tahapan perancangan yang telah dilakukan, mulai dari

identifikasi masalah, analisis data, pengembangan konsep, hingga produksi

animasi, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1.

Penyelesaian Masalah Melalui Perubahan Mindset Perancangan ini hadir
sebagai respon terhadap akar permasalahan finansial mahasiswa DKV ISI
Yogyakarta, yaitu sikap "menyepelekan" anggaran yang memicu perilaku
belanja impulsif dan ketidaksiapan menghadapi pengeluaran tak terduga.
Edukasi finansial yang dirancang tidak hanya berfokus pada teknis hitungan
angka, melainkan pada pembentukan “Mindset Budgeting” untuk
mengubah pola pikir mahasiswa dari yang semula reaktif (menunggu
masalah datang) menjadi proaktif (merencanakan sejak awal).

Relevansi Materi dengan Psikologi Audiens Analisis menggunakan Teori
Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow berhasil memetakan perilaku
mahasiswa yang cenderung "terbalik" dalam prioritas, yakni mendahulukan
Esteem Needs (self-reward) sebelum terpenuhinya Safety Needs (dana
darurat). Oleh karena itu, materi animasi difokuskan untuk meluruskan
prioritas tersebut menggunakan metode praktis "Sistem 3 Rekening"
(Living, Saving, Playing) yang diadaptasi dari literatur Prita Ghozie.
Pendekatan ini memberikan solusi jalan tengah yang realistis: mahasiswa
tetap boleh menikmati gaya hidup (Playing), asalkan kebutuhan pokok dan
tabungan telah diamankan terlebih dahulu.

Efektivitas Media Motion Graphic untuk Generasi Z Pemilihan media
utama berupa Animasi Motion Graphic dengan format vertikal (9:16) untuk
Instagram Reels terbukti merupakan strategi yang tepat untuk menjangkau
target audiens Generasi Z yang memiliki rentang perhatian singkat dan
preferensi visual yang kuat. Penggunaan gaya visual Semi-Realistis dengan
palet warna vibrant serta pendekatan storytelling melalui karakter fiksi

"Saku-verse" (Cefi, Mr. Must, Mr. Wise, Miss Hepi) berhasil
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menyederhanakan topik finansial yang kaku menjadi konten yang ringan,
menghibur (enfertaining), dan relatable tanpa terkesan menggurui.

4. Sinergi Visual dan Audio dalam Penyampaian Pesan Proses produksi
membuktikan bahwa integrasi antara elemen visual yang dinamis (prinsip
snappy & bouncy) dengan desain suara (sound effect bergaya meme dan
glitch) sangat krusial untuk menjaga atensi audiens. Metafora visual seperti
"The Rat Race" dan personifikasi dompet membantu audiens
memvisualisasikan konsep abstrak keuangan menjadi sesuatu yang konkret
dan mudah dipahami.

Secara keseluruhan, perancangan ini menyimpulkan bahwa edukasi
finansial bagi mahasiswa seni tidak bisa dilakukan dengan metode
konvensional yang kaku. Diperlukan pendekatan kreatif yang menyentuh
aspek psikologis, gaya hidup, dan kebiasaan konsumsi media mereka agar
pesan tentang pentingnya pengelolaan keuangan dapat diterima dan

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran
Berdasarkan proses perancangan dan hasil akhir animasi motion graphic ini,
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan untuk pengembangan lebih

lanjut, baik bagi perancang selanjutnya, target audiens, maupun institusi terkait:

1. Saran bagi Target Audiens (Mahasiswa) Diharapkan mahasiswa tidak
hanya berhenti pada tahap "mengetahui" teori finansial setelah menonton
animasi ini, tetapi mulai mempraktikkan metode “Sistem 3 Rekening”
(Living, Saving, Playing) secara konsisten. Mahasiswa disarankan untuk
mulai memanfaatkan fitur “kantong” atau “saku” pada aplikasi bank
digital mereka untuk memisahkan pos pengeluaran agar tidak tercampur,
sehingga dapat meminimalisir risiko pengeluaran tak terduga yang

menjadi masalah utama.

2. Saran bagi Perancang Selanjutnya Mengingat perancangan ini dibatasi
hanya pada topik dasar “Mindset Budgeting” dan tidak membahas
instrumen investasi tingkat lanjut, disarankan bagi perancang atau peneliti

selanjutnya untuk mengembangkan media edukasi lanjutan. Materi dapat
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diperluas ke tahap growing money seperti pengenalan reksa dana, saham,
atau instrumen investasi lainnya yang relevan bagi mahasiswa yang sudah

memiliki fondasi budgeting yang kuat.

. Saran bagi Pengembangan Media Perancangan ini berfokus pada media
sosial Instagram Reels dengan format vertikal. Untuk pengembangan
selanjutnya, disarankan untuk melakukan ekspansi format ke platform
berbasis video pendek lainnya yang populer di kalangan Gen Z, seperti
TikTok atau YouTube Shorts, guna memperluas jangkauan audiens. Selain
itu, pengembangan media interaktif seperti aplikasi pencatat keuangan
gamifikasi (game-based learning) bisa menjadi alternatif solusi untuk

meningkatkan engagement pengguna.

. Saran bagi Institusi Pendidikan Karya perancangan ini diharapkan dapat
menjadi salah satu materi pendukung dalam kegiatan pengenalan
kehidupan kampus bagi mahasiswa baru. Institusi dapat berkolaborasi
dengan perancang untuk menayangkan konten ini sebagai kampanye
literasi finansial, guna mencegah masalah putus kuliah atau hambatan

akademik yang disebabkan oleh faktor ketidaksiapan finansial mahasiswa.
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